
ABSTRAK 

 

Lasmi S. Lolinga, 2019. Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa kelas X SMA Negeri 6 Kota Ternate. Di 

bawah bimbingan Suhardi Kasim, S.Pd, M.Pd selaku pembimbing I dan Taib 

Abdullah, S. Pd., M.Hum sebagai pembimbing II. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penggunaan alih 

kode dan campur kode, juga untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya alih 

kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X 

SMA Negeri 6 Kota Ternate. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode Deskriptif Kualitatif. Sumber data adalah guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia dan siswa kelas X SMA Negeri 6 Kota Ternate yang berjumlah hanya 

sebagian siswa yakni 20 siswa. Data penelitian adalah penggunaan alih kode dan 

campur kode siswa kelas X SMA N egeri 6 Kota Ternate.  

Berdasarkan analisis data, disimpukan  bahwa teknik penggumpulan data 

yang dilakukan adalah Observasi (pengamatan) suatu masalah secara langsung 

yang berlokasi di SMA Negeri 6 Kota Ternate penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data tambahan. Wawancara ini dilakukan untuk mengungkapkan 

keefektifan proses penggunaan alih kode dan campur kode dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia . Rekaman yang dilalakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data dari tujuan penelitian. Terjadinya Penggunaan alih kode dan campur kode 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 6 Kota Ternate, 

yaitu terdapat penggunaan Alih kode dan campur kode ialah alih kode Bahasa 

Formal, alih kode bahasa informal, serta terjadinya alih kode antara bahasa 

sedangkan campur kode ialah campur kode kata,  frasa, klausa. Faktor penyebab 

terjadinya alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa 

kelas X SMA Negeri 6 Kota Ternate adalah terjadinya alih kode karena adanya 

pembicara atau penutur, pendengar atau lawan tutur, Perubahan situasi karena 

hadirnya orang ke tiga, Perubahan situasi dari formal ke informal atau sebaliknya, 

Berubahnya Topik Pembicara sedangkan campur kode karena adanya latar 

belakang sikap penutur dan Kebahasaan. 
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